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BAB V 

  KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data hasil terapi rendam 

air hangat pada kaki terhadap kualitas tidur lansia, didapatkan hasil. 

Kualitas tidur lansia sebelum diberikan terapi rendam air hangat pada kaki 

dari 25 responden, 23 responden (92%) masuk ke dalam kategori kualitas 

tidur kurang sedangkan Kualitas tidur lansia sesudah diberikan terapi 

rendam air hangat pada kaki dari 25 responden mengalami peningkatan 

dibuktikan dengan 12 responden   (48%) masuk kedalam kategori kualitas 

tidur baik. 

Berdasarkan hasil diatas di simpulkan bahwa adapengaruh rendam 

air hangat pada kaki terhadap kualitas tidur lansia ketika dilakukan uji 

statistik  dengan menggunakan uji wilcoxon dengan p value 0,000 < 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima artinya ada pengaruh rendam 

air hangat pada kaki terhadap kualitas tidur lansia. 
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5.2 Saran 

1. Bagi Instansi 

 Diharapkan  intansi lebih menambah wawasan dan ilmu pengetahun  

terutama tentang penanganan ganguan tidur pada lansia 

2. Bagi ilmu pengetahuan 

Diharapkan peneliti selanjutnya, dapat menjadikan hasil penelitian ini 

sebagai sumber informasi bagi, sehingga penelitian selanjutnya   

hasilnya akan lebih luas dan mendalam. 

3. Bagi pelayanan kesehatan  

Diharapkan Penelitian ini dapat digunakan sebaai informasi untuk 

mengelola program kesehatan lansia yang melibatkan peran aktif 

lansia terutama tentang penanganan ganguan tidur lansia. 

4. Bagi Responden   

Diharapkan penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan 

masukan dalam meningkatkan kualitas tidur lansia. 

5. Peneliti selanjutnya  

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti 

selanjutnya untuk mengembangkan penelitian. 
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